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PENGANTAR PENYUSUN

F{LHAMDULILLAH, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah
SWT, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Kemuhammadiyahan
untuk perguruan tinggi Muhammadiyah telah selesai sehingga berada di
tangan pembaca yang budiman. Salam serta salawat tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai uswah hasanah dalam menjalankan
kehidupan dan beraktivitas sebagai tenaga pendidik. Semoga nilai-
nilai Kemuhammadiyahan yang mencontoh Nabi Muhammad SAW
memberikan inspirasi dan motivasi untuk mewarnai dalam kehidupan
berbangsa Negara untuk menciptakan yang lebih baik.

Buku Kemuhammadiyahan ini ditulis berdasarkan kurikulum KKNI
yang disahkan oleh Kemenristek Dikti sehingga layak dipakai oleh
seluruh kampus perguruan tinggi Muhammadiyah seluruh Indonesia.

Cikal bakal berdirinya organisasi Islam modern di Indonesia dika-
renakan pertemuan antara Muslim pribumi yang berinteraksi dengan
gerakan pembaharuan Islam di Timur Tengah serta budaya Barat yang
dibawa oleh pemerintah kolonial. Khususnya Muhammadiyah lahir
dikarenakan aktor intelektual KH Ahmad Dahlan terinspirasi gerakan
pembaharuan Islam Muhammad Abduh tokoh asal Mesir. Interaksi
tersebut dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan ketika belajar di tanah suci
Mekah dan berguru pada Syekh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi ula-
ma asal Indonesia yang menjadi imam di Masjid Haram. Perjumpaan
KH Ahmad Dahlan tidak secara langsung dengan tokoh pembaharuan
tersebut, tetapi dari literatur yang menjadi bahan bacaan dan kajiannya

[ vii ]
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PENGANTAR PERKULIAHAN KEMUHAMMADIYAHAN
Memberdayakan Umat dengan Filantropi

MUHAMMADIYAH, menurut Prof. William Liddle, sebagaimana
diungkapkan kembali oleh Din Syamsudin, merupakan “The
Largest Islamic Organisation”, organisasi terbesar Islam.' Dari sisi
amal usaha, baik dari segi jumlah maupun mutu, Muhammadiyah
adalah organisasi Islam terbesar di Indonesia. Tidak hanya sekadar
tersebar di seluruh nusantara, tapi juga mampu melayani seluruh
umat beragama. Sekolah-sekolah Muhammadiyah hingga perguruan
tinggi, terutama di Wilayah Timur Indonesia, di beberapa Propinsi
seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur, lebih banyak melayani
non-muslim, ketimbang muslim. Sebuah bukti inklusivitas dan
penghargaan otentik Muhammadiyah terhadap kebhinekaan di

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

' MPK Muhammadiyah, Gerakan Muhammadiyah Berbasis Masjid dan
Jamaah, 2009 (Yogyakarta: MPK-SDI PP Muhammadiyah), hlm. ix.

[1]



MEMBERDAYAKAN UMAT DENGAN FILANTROP|

Muhammadiyah sebagai sebuah gerakan yang memiliki jaringan
o.rganisasi di seluryh Indonesia muylaj dari tingkat Pusat hingga
tingkat ranting serta memiliki puluhan riby lembaga pendidikan,
kesehatan dan ekonomi;, Mmerupakan laboratorium besar tentang
Islam dan Indonesia, sekaligus juga merupakan lahan dan ladang
yang subur bagj pengimplemen

tasian nilai-nilaj, sains, dan teknolo-
gl untuk mengembangkan dan memberdayakan masyarakat.

Namun, upaya memperkenalkan Muhammadiyah secara akade-
mik ini tenty menjadi tidak sederhana dan mudah, justru karena Mu-
hammadiyah sudah menjadi “The Largest Islamic Organisation”
ya, Muhammadiyah tumbuh dan berkembang menjadi geraka
yang hadir dengan sisi-sisj, dimensi, wajah, aspek, bidan
yang tidak tunggal dan tidak pula sedikit. Wajah Muhammadiyah
Juga nyaris sekomplit wajah Indonesia. Oleh karena itu, perkuliahan
Kemuhammadiyahan di perguruan tinggi Muhammadiyah, biasanya
paling tidak memperkenalkan gerakan ini dari 3 (tiga) dimensi, yak-
ni dimensi ideologis, dimensi historis dan dimens; organisasi. Tentu
masih banyak dimensi lainnya yang bisa diungkap dari ekspresi dak-
wah Muhammadiyah, seperti dimensi politik, dimensi kebudayaan,
dimensi ekonomi, dan dimensi-dimensi lainnya.

. Artin-
n Islam
g garap

Oleh karena itu, memperkenalkan Muhammadiyah harus memi-
lih di antara beberapa pendekatan dari dimensi kehadiran dan kon-
tribusi Muhammadiyah. Mata Kuliah ini ingin memperkenalkan
melalui salah satu di antara nilai-nilai dan tradisi yang berkembang
sangat kuat dalam tubuh Muhammadiyah. Di samping nilai-nilai kei-
hklasan, kesederhanaan, etos keilmuan, maka filantropi merupakan
salah satu nilai yang berkembang kuat dan menjadi nilai utarr‘la yang
menggerakkan jamaah Muhammadiyah dari seluruh Indonesia.

Sejak awal mula beridiri, KH Ahmad Dahlan sudah memprak-
tikkan nilai kehidupan yang luhur, bahwa “hidup itu memberi”. Dib-
angun di atas landasan teologi sosial surat Al-Ma’un, Dahlan mem-

[3]
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yang akan menjadi basis strate-

ntrO i/
P memperkenalkan

nmadiyahan woatils
hammadiyah. Bukan semata dengan

cerita-cerita dan sejarah filantropi da-
sstru mahasiswa dikondisikan untuk
pengalaman filantropi di lapangan.
siswa mencari dan menemukan kelu-
n akademik, membangun hubungan
eluarga-keluarga duafa, mengidenti-
-anakan strategi pemberdayaan untuk
emberdayakan keluarga duafa untuk
ah kemandirian dan perbaikan kual-
», mahasiswa melalui mata kuliah ini
engan keluarga-keluarga aghniya’ dan
sial, dan pemerintahan yang potensial
mbantu pemberdayaan keluarga dua-
nengalami untuk menjadi ‘Amil, peran
duafa dengan para aghniya’. Mahasis-
ok sosial-ekonomi tersebut untuk bis?
entang Muhammadiyah.

iswa belajar tentang Muhammadiyah
i dan tradisi “memberi” itulah yaré
" Muhammadiyah. Melalui mata kul”
sakan dan dialami langsung oleh maha’_
diyah melintas; gerak zaman, memilikl
dang Pendidikan, kesehatan dan sosial

(4]

MEMBERDAYAKAN UMAT DENGAN FILANTROPI

semua tumbuh, bergerak dan terus berkembang hingga saat ini, sela-
lu dimulai dari gerakan filantropi. Maka menjadi mudah menjelaskan
Muhammadiyah karena mahasiswa sudah mengalami bermuham-
madiyah secara praksis. Nilai dan tradisi filantropi dijadikan satu
pintu masuk untuk mengalami cara berdakwah yang lebih kompl-
eks. Melalui nilai dan tradisi ini, mahasiswa melihat dimensi-dimensi
dakwah dalam perspektif yang lebih luas dan lebih menantang.

Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah Kemvhammadiyahan

1. Tujuan Pembelajaran mata kuliah ini adalah:

a. Mahasiswa dapat belajar tentang hidup dari dunia riil yang
dialami oleh keluarga duafa.

b. Mahasiswa memiliki pengalaman dalam mendisain dakwah
dengan pendekatan pemberdayaan yang sistematis, pro-
gramatis tetapi juga beradab dan mengedepankan marwah
ajaran Islam.

¢. Mahasiswa memahami Muhammadiyah berdasarkan reflek-
si atas pengalaman mereka sendiri yang didialogkan dengan
pengalaman seabad lebih gerak dakwah Muhammadiyah
mempengaruhi Indonesia hingga saat ini.

d. Mahasiswa mampu membantu keluarga duafa

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Kemvhammadiyahan

Capaian Pembelajaran mata Kuliah Kemuhammadiyahan diru-

muskan sebagai berikut:

1.

Mampu menerapkan model dakwah pencerahan untuk keluarga
duafa.

Mampu memahami dimensi-dimensi dan hasi] gerakan Muham-
madiyah.

Mampu menginternalisasi nilai-nilai dasar Muslim Berkemajuan

[5]
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TEOLOGI AL-MA'UN DALAM PRAKSIS
Sosial Kehidupan Warga Muhammadiyah

Jamak diketahui bahwa Muhammadiyah muncul di panggung
sejarah saat kondisi masyarakat mengalami empat penyakit, yaitu;
(1) kerusakan dalam bidang kepercayaan, (2) kebekuan dalam bidang
hukum fikih, (3) kemunduran dalam bidang pendidikan, dan (4) kem-
iskinan rakyat dan hilangnya rasa gotong royong. Dalam perkemban-
gannya, Muhammadiyah dikenal sebagai sebuah organisasi Islam
pembaharuan yang bercorak modern. Meyakini Al-Qur’an dan Sun-
nah al-magbullah sebagai sumbernya, Muhammadiyah melakukan taf-
sir atas Al-Qur’an yang kemudian diturunkan pada tataran praksis,
dan diterjemahkan menjadi gerakan nyata.

Pada hakikatnya, salah satu yang menjadi landasan pokok perger-
akan Muhammadiyah adanya kekuatan teologis surat Al-Ma'un yang
diajarkan oleh KH. Ahmad Dahlan, Pendiri Muhammadiyah. Dahlan
mengajarkan kepada murid-muridnya pada dekade awal abad ke-20

[17]
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TEOLOGI AL-MA'UN DALAM PRAKSIS

Setidaknya ada beberapa pesan yang dapat ditangkap dari surat
Al-Ma'un, di antaranya adalah; pertama, orang yang menelantarkan
kaum duafa (mustadh’afiin) tergolong ke dalam orang yang mendu-
stakan agama. Kedua, ibadah salat memiliki dimensi sosial, dalam
arti tidak ada faedah salat seseorang jika tidak dikerjakan dimensi so-
sialnya. Ketiga, mengerjakan amal saleh tidak boleh diiringi dengan
sikap ria. Keempat, orang yang tidak mau memberikan pertolongan

kepada orang lain, bersikap egois dan egosentris termasuk ke dalam
orang yang mendustakan agama.

Bila ingin dipadatkan lagi, empat buah pesan yang terkandung
dalam surat Al-Ma’un inilah yang menjadi cita-cita sosial Muham-
madiyah, yaitu ukhuwah (persaudaraan), hurriah (kemerdekaan),
musawah (persamaan), dan ‘adaalah (keadilan). Spirit inilah yang di-
tangkap oleh Kiai Dahlan dan diimplementasikannya dalam kehidu-
pan sosial melalui persyarikatan Muhammadiyah. Nilai-nilai ini se-
jalan dengan misi Islam di muka bumi sebagai agama yang rahmatan
lil “alamiin.

Pemikiran KH. Ahmad Dahlan tentang Tauhid Al-Ma’un bagi
Muhammadiyah ibarat senjata untuk mengabdikan diri kepada
bangsa Indonesia. Karena Tauhid Al-Ma’un merupakan gerakan so-
sial kemasyarakatan yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan.
Muhammadiyah berpandangan bahwa gerakan kemanusiaan mer-
upakan kiprah dalam kehidupan bangsa dan negara dan salah satu
perwujudan dari misi dan fungsi melaksanakan dakwah amar makruf
nahi mungkar sebagaimana telah menjadi panggilan sejarahnya sejak
zaman pergerakan hingga masa awal dan setelah kemerdekaan Indo-
nesia. Peran dalam kehidupan bangsa dan negara tersebut diwujud-
kan dalam langkah-langkah strategis dan taktis sesuai kepribadian,
keyakinan dan cita-cita hidup, serta khittah perjuangannya sebagai
acuan gerakan, sebagai wujud komitmen dan tanggungjawab dalam

mewujudkan masyarakat utama”Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun
Ghafur”,

[19]
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TEOLOGI AL-MA'UN DALAM PRAKSIS

Kiai Ahmad Dahlan memiliki pemahaman teologis yang kom-
prehensif ,tidak hanya dalam akal pikirnya, melainkan paham teologi
yang harus dipraksiskan dalam amal nyata sesuai kebutuhan dan ke-
maslahatan masyarakat (umat). Kondisi ini bisa dimengerti jika me-
lihat bahwa kiai sebagai seorang priayi Jawa memiliki sifat dan sikap
(etos) welas asih sebagai kultur dari etika Jawa. Dr. Soetomo, seorang
dokter priayi Jawa tertarik dan terlibat aktif dalam Muhammadiyah,
karena melihat kewelas-asihan Kiai Dahlan. Dalam sambutan pem-
bukaan rumah sakit PKU Muhammadiyah Surabaya di tahun 1924,
Soetomo meyakini bahwa etika welas asih itu sebagai antitesis etika

Darwinisme (struggle for the fittest) yang menjadi kekuatan gerakan
Muhammadiyah.

Kenyataannya Kiai Dahlan mendirikan rumah sakit, bekerjasama
dengan dokter-dokter berkebangsaan Belanda dan beragama Nasrani
yang bekerja secara sukarela. Kesediaan dokter-dokter Belanda bek-
erja di rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan Surabaya
tanpa dibayar, bukan bagian dari politik kolonial, melainkan didasari
komitmen kemanusiaan dokter Belanda ketika melihat kegiatan kes-
ehatan yang dilakukan Kiai Ahmad Dahlan itu diperuntukkan bagi
kaum duafa dan fakir miskin secara cuma-cuma. Nilai profetik kema-
nusiaan dalam etika welas asih lah yang menjadi titik temu pandan-
gan tersebut.

Pemahaman Kiai Ahmad Dahlan dalam pengajaran surat Al-

Ma’un semakna dengan penafsirannya mengenai QS. At-Taubah ayat
34-35 yang memiliki penekanan berbeda dengan ulama-ulama lain.

Kiai Ahmad Dahlan memahami At-Taubah ayat 34-35 bukan hanya
dasar kewajiban zakat.

QB G 62 1 ) ke 5, il
A W 2 T oa S 4T
oF Opkaiy Yl AT o G Jet

15 &aally SR 5 e il Juxe
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TEOLOGI AL-MA'UN DALAM PRAKSIS

mengapa Dahlan menyebut bahwa rakyat kecil, kaum fakir miskin,
para hartawan dan para intelektual adalah medan dan sasaran gera-

kan dakwah Muhammadiyah.

Secara lebih mendalam dapat ditelusuri pemikiran penting
Kiai lainnya yang didokumentasikan dengan judul “Tali Pengikat
Hidup Manusia” Almanak 1923 yang sudah diterjemahkan dengan
judul “The Humanity of Human Life” oleh Charles Kurzman (2002)
dalam bukunya “Modernis Islam: A Sourcebook”. Kemudian tulisan
Kiai “Peringatan bagi Setiap Muslimin (Muhammadiyyin)”, prasaran
Muhammadiyah dalam Kongres Islam di Cirebon tahun 1921. Dalam

tulisan tersebut Kiai menekankan bahwa:

emimpin belum menuju baik dan enaknya segala

...kebanyakan p
nnya) sendiri. Lebih-

manusia, baru memerlukan kaumnya (golonga
lebih ada yang hanya memerlukan badannya sendiri saja, kaummnya pun
tiada diperdulikan. Jika badannya sendiri sudah mendapat kesenangan,
pada perasaannya sudah berpahala, sudah dapat sampai maksudnya. ...

Selanjutnya Kiai juga menegaskan:

Hidupnya akal yang sempurna, dan agar supaya dapat tetap namanya
akal, itu harus ada kumpulnya perkara enam... (antara lain). Pertama,
memilih perkara apa-apa harus dengan belas kasihan. Manusia tidak
sampai pada keutamaan, bila tidak dengan belas kasihannya itu.
Segala perbuatannya bisanya kejadian melainkan dengan kejadiannya
kesenangan, yang akhirnya lalu bosan dan terus sia-sia. Kedua,
harus bersungguh-sungguh akan mencart. Sebab sembarang yang
dimaksudkan kepada keutamaan dunia dan akhirat, itu tidak sekali-
kali dapat tercapai bila tidak dicari dengan daya upaya ikhtiar, dengan

pembelaan harta benda, kekuataan dan fikir.

Pemahaman tafsir Al-Ma’un tersebut mengkristal dalam bentuk
teologi sosial Muhammadiyah dan tauhid sosial. Dari tafsir ke teologi
kemudian kepada fikih Al-Ma’un. Amanat Muktamar Muhammadi-
yah ke 45 di Malang tahun 2005 yang meminta Maijelis Tarjih meny-

[23]
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Studi Kasus (Untuk Didiskusikan)

Dalam buku Indonesia Berkemajuan' dinyatakan bahwa hampir
/0 tahun merdeka, Indonesia masih mengalami kejumudan (stagna-
si) penyimpangan (deviasi), dan peluruhan (distorsi) dalam berbagai
bidang kehidupan kebangsaan. Akibatnya nasionalisme kita mulaj
dipertanyakan. Meminjam istilah Haedar Nashir 2 “Benarkah kita
Mencintai Indonesia sepenuh jiwa-raga tatkala kehidupan kebang-
“an saat ini sarat tarikan yang serba niscaya?”.

Catatan:

) ‘Benarkah kita mencintai Indonesia sepenuh jiwa-raga tatkala
l ehid

Upan kebangsaan saat ini sarat tarikan yang serba niscaya?

1 . .
l KEba,,gSPal; M"haMadiyah, Indonesia Berkemajuan: Rekonstruksi Kehidupan
N yan

R Ang Bermakna (Yogyakarta: Cetakan ketiga, 2015), hlm.1.
Publiks, 14 Agustus 2017.
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, Problem Sosial-ekonomi

Kehidupan sosial-ekonomi pun harus diakui bahwa Indonesia
pengalami kemajuan yang cukup berarti. Itu terlihat dari pertumbu-
han ekonomi 5,8% dalam kurun waktu sepeuluh tahun terakhir, Na-
qun, sekali 1agi, pertumbuhan ekonomi yang baik itu tidak mampu
nenutup beberapa persoalan yang sangat serius dan bisa menjadi an-
caman bagi ketahanan Negara Republik Indonesia saat ini dan ke de-
pan. Beberapa di antara persoalan sosial-ekonomi jtu adalah:

a. Pembangunan ekonomi yang tidak selaras nilai-nilai UUD 1945
b. Ketimpangan struktural

c. Kebijakan moneter dan fiskal yang tidak mandiri dan memihak
d. Liberalisasi perdagangan dan industri

3. Problem Sosial Budaya

Di samping telah meraih beberapa prestasi dan perbaikan mutu
bangsa dalam bidang Sosial-budaya dan pendidikan, bangsa Indone-
sia masih menyisakan beberapa problematika mendasar yang harus
sesegera mungkin diselesaikan. Pertanyaan yang paling fundamen-
ttl yang bisa diajukan saat ini adalah, apakah kebudayaan maupun
pendidikan nasional semakin menuju pada arah dan kondisi yang
‘mencerdaskan kehidupan bangsa” dan “memajukan kesejahteraan
imum”, seperti yang diamanahkan dalam Pembukaan Konstitusi
UUD 1945?.Dengan jujur harus dijawab bahwa capaian pembangu-
“n Bidang Sosia] Budaya dan pendidikan masih menyisakan banyak
Problematik 4 kebangsaan, antara lain:

Ketiadaan strategi budaya
Memudam)’a kohesi dan integrasi sosial

d femdea masyarakat kewargaan
““Mahnya institys; keluarga®

oo

~ o

) PP .
Muhammadiyah. Indonesia Berkemajuan..., hlm. 6.
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Hakikat Islam Berkemajuan

1. Akar Historis Islam Berkemajuan

Pada Bab Il pasal 4 ayat 1 Anggaran Dasar Muhampmj, diyah,
Yan

- ©rakan |
lam, Gerakan Dakwah, dan Gerakan Tajdid. Dalam banya 1iteratu-
I

mbarUan
jejakl'lya
rumuskan
pada tahun 1912. Di dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah tahup
1912 dinyatakan bahwa perhimpunan Muhammadiyah mempuny;;
maksud:

sekarang, tampak jelas identitas Muhammadiyah sebagai G

istilah “Tajdid” dimaknai sebagai pembaruan. Akar spirit pe
yang diusung Muhammadiyah, kiranya dapat ditemukap
dari Anggaran Dasar Muhammadiyah yang pertama kali dj

a. Menyebarkan pengajaran Igama Kangjeng Nabi Muhammgy
Shallahu ‘Alaihi Wassalam kepada penduduk Bumiputra di da-
lam residensi Yogyakarta.

b. Memajukan hal [gama kepada anggauta-anggautanya”.

Pada point “b” sebagaimana tersebut di atas, terdapat kata “me
majukan”. Kata “memajukan” merupakan isyarat kuat dari semanga
“Tajdid” (pembaruan) terhadap ajaran Islam. Adapun pengertian s
tilah “pembaruan” terhadap ajaran Islam bukanlah “ajarannya” yang
diperbarui, tetapi yang diperbarui adalah pemahamannya. Ajart
Islam bersifat tetap, tetapi pemahaman terhadap ajaran bersifat din®
mis. Contoh kasus gerakan pembaruan yang dilakukan K.H. Ahmad
Dahlan terkait kiblat shalat. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

°o_ , _ 3 Q P e _ - ,o-’- 1\
IR IPE VA IPUSAEIES WA I | ROV
= 22l gl 3 “%ingx

: d-
Jika engkau hendak mengerjakan shalat, maka sem;mrnaktfﬂlﬂh wI-I;R-
humu lalu menghadaplah ke kiblat, kemudian bertakbirlah

Bukhari dan Muslim).
[150] '
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dah terkalahkan kelompok lain. Islam Indonesia, menurut Din,
Jompok mayoritas dengan mental minoritas. Karenanya hal
" harus diubah dengan visi berkemajuan. Visi berkemajuan harus
;tierj emahkan dalam berbagai sektor, dengan proses manajemen yang
mlo Jern dan baik. Inilah yang bisa memajukan Indonesia. Menurutnya,
[gJam perkemajuan berjalan beriringan dengan konsep cita-cita nega-
2 Indonesia “memajukan kesejahteraan umum” dan “mencerdaskan

g
adalah ke

\chidupan bangsa”, sebagaimana tertuang dalam pembukaan UUD
045, adalah hal-hal yang dicita-citakan oleh Islam berkemajuan. Ber-
jasarkan pemaparan tersebut di atas, kiranya dapat diambil pemaha-
nan bahwa istilah “Islam Berkemajuan” yang digaungkan oleh Prof.
Dr. Dien Syamsuddin pada 2010-2015, hakikatnya istilah tersebut boleh
dikata bertitik-tolak dari pemikiran K.H. Ahmad Dahlan. Dengan kata
lain, apa yang dilakukan Prof. Dr. Dien Syamsudin adalah meng-
hidup-hidupkan kembali istilah “Islam Berkemajuan”, setelah sekian
puluhan tahun hilang dari khazanah Muhammadiyah.

2. Definisi Islam Berkemajuan

a. Islam Berkemajuan Dalam Perspektif Ideologis

Secara ideologis, Islam Berkemajuan merupakan bentuk transfor-
masi Al-Ma‘un.t Oleh karena itu di dalam Pernyataan Pikiran Mu-
hammadiyah Abad Kedua dinyatakan secara eksplisit bahwa Islam
yang berkemajuan adalah jalan Islam yang membebaskan, member-
dayakan, dan memajukan kehidupan kehidupan dari segala ben-
hfk keterbelakangan, ketertindasan, kejumudan, dan ketidakadilan
"idup manusia, Pertanyaannya adalah contoh konkret seperti apakah
::S“l:fmmasi Al-Mau'un ke dalam Islam Berkemajuan yang membe-
Segala:;:, memberdayakan, dan memajukan kehidupan kehidupan dari
, entuk keterbelakangan, ketertindasan, kejumudan, dan ket-

idal 1.
*kadilan hidup manusia itu?

\

8 pP
IV[uhélmmadiyah. Indonesia Berkemajuan..., hlm. 6.
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2006 dengan judul Fikih Ant tikorupsi dan serangkaian kampanve an-
tikorupsi melalui mimbar khutbah dan kajian-kajian di tingkat pusat
hingga daerah. Seperti menjadi pengetzhuan umum bahwa tingkat
korupsi vang menguat di negeri Ini akan menghancurkan sendi-sendi
bangsa dan negara. Dalam hal penguatan dan sosialisasi nilai-nilai
keutamaan, Muhammadivah punva peran besar dalam mengisi dan
mengatasi masalah ini melalui lembaga pendidikan dan pengkajian
formal-informal yang dikelolanva.

Jika di masa awal Muhammadivah mencanangkan gerakan anti
IBC (Takhayul, Bidah, dan Churofat), maka di abad kedua usianva,
Muhammadivah perlu mendefinisikan tantangan barunva sebagai
TBCjilid kedua, misainva Terrorisme, Bunga/Riba, dan Corruption da-
lam berbagai bentuknva.

Muhammadiyvah juga menghadapi tantangan terkait dengan
ketersediaan kader bangsa vang beriman dan berakhlak mulia un-
tuk melanjutkan dan membangun Indonesia ke depan di semua lini
kepemimpinan. Muhammadivah tidak bisa tidak hadir dalam mem-
persiapkan kader-kader terbaiknva untuk mengisi pasokan kader
bangsa dan kader nasional pemimpin yvang mengavomi umat dan
bangsa, mengayvomi kemanusiaan, keindonesiaan, dan sekaligus keis-
laman.

Dan tantangan besar lainnya adalah, bersama semua komponen

banosa,. merawat dan melindungi segen segenap tanah air Indonesia dan

usaha-usaha pihak lain vang terselubung g vang berusaha menghalangi

tercapainva dta-cita dan tujuan negara thamana termaktub dalam

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 \hxhammadwah melalui

amal usahanya dan juga organisasi -Organisai otonomnya berusaha
menanamkan rasa cinta tanah air, antara lain dalam kegiatan-k
giatan Muhammadivah dan ortom-ortomnva diisi dengan

penegasan
Kemuhammadivahan, Keislaman dan Keindonesiaan.
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Buku Kemuhammadiyahan ini merupakan hasil refleksi yang mendalam dari
stakeholder perguruan tinggi Muhammadiyah untuk menyamakan persepsi tentang
pembelajaran Kemuhammadiyahan di kelas sehingga mahasiswa dapat menginternalisasi
nilai-nilai Kemuhammadiyahan dengan baik. Buku Kemuhammadiyahan ini ditulis
berdasarkan kurikulum KKNI yang disahkan oleh Kemenristek Dikti sehingga layak dipakai
oleh seluruh kampus Perguruan Tinggi Muhammadiyah seluruh: Indonesia. Buku ini hadir
sebagai tawaran terhadap pembelajaran Kemuhammadiyahan yang kurang efektif,
“membosankan” dan kurang ferintegrasinya pembelajaran Kemuhammadiyahan dengan
realitas sehingga sering dikenal dengan ilmu yang bersemayam di menara gading.

Buku ini terdiri dari sepuluh bagian yang terdiri dari tiga bagian utama, pertama, ideologi
Muhammadiyah yang memuat tentang teologi Al-Maun, Islam Berkemajuan. Kedua, tentang
kontektualisasi ideologi Muhammadiyah yang tertuang dalam tiga pilar atau trisula
Muhammadiyah dalam bersentuhan realitas, perjalanan Muhammadiyah melintasi satu abad
lebih, dan dakwah pencerahan untuk keluarga duafa. Ketigé, praksis pemberdayaan dan
stralegi penggalangan dana, yang tertuang dalam menemukan keluarga duafa, teknik

penulisan proposal, serta penggalangan dana pada masyarakat dan perusahaan sekitar,
strategi penyaluran bantuan pada keluarga duafa tersebut,

MUHAMMADIYAH

Melagans Jima dan Amal oll7860261268549

:»g,s“AM ISBN: 978-602-6268-54-9
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